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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isu sosial ijime dan homoseksual melalui 

unsur naratif David Bordwell, serta melihat isu sosial ijime dan homoseksual yang 

tercermin dalam film Kaibutsu melalui sosiologi sastra Ian Watt yang digunakan untuk 

mengamati seberapa sesuai isu tersebut dengan kenyataan yang ada di Jepang. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan studi kepustakaan 

untuk mengumpulkan data sebagai penunjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

unsur naratif yang mencakup plot dan cerita, karakter, waktu dan ruang dalam film 

Kaibutsu memperlihatkan ijime yang terjadi pada Minato dan Yori sering terjadi di 

sekolah, serta perilaku homoseksual dapat diperlihatkan ketika Minato dan Yori berada di 

gerbong kereta bekas, yang dimana menjadi tempat persembunyian mereka. Lebih lanjut, 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa cerminan masyarakat Jepang terhadap 

homoseksual masih cenderung tidak lazim, sehingga tokoh Minato dan Yori mendapatkan 

perlakuan ijime karena dirinya berbeda dalam lingkup heteronormatif.  

 

Kata Kunci: Ijime, Homoseksual, Unsur Naratif, Sosiologi Sastra, Kaibutsu  
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the social issues of ijime and homosexuality through David 

Bordwell's narrative elements, as well as to see the social issues of ijime and 

homosexuality reflected in the film Kaibutsu through Ian Watt's literary sociology which 

is used to observe how appropriate the issues are with the reality in Japan. The method 

in this research uses descriptive qualitative method with literature study to collect data 

as support. The results showed that the narrative elements including plot and story, 

character, time and space in Kaibutsu showed that ijime that happened to Minato and 

Yori often happened at school, and homosexual behavior could be shown when Minato 

and Yori were in a used train car, which became their hiding place. Furthermore, the 

results also show that the reflection of Japanese society towards homosexuals still tends 

to be unusual, so the characters Minato and Yori receive ijime treatment because they are 

different in the heteronormative environment.  

 

Keywords: Ijime, Homosexual, Narrative, Literary Sociology, Kaibutsu 
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